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Penelitian ini bertujuan untuk menguji penggunaan teknologi informasi audit  
dan persepsi kegunaanya. Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh  Janvrin et al.,(2008) di Amerika Serikat dengan beberapa modifikasi 
karena perbedaan lokasi obyek populasi, dan metode analisis. Secara keseluruhan 46 
responden yaitu auditor yang bekerja di KAP Bigfour maupun non Bigfour digunakan 
pada penelitian ini.  
Metode analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square dengan 
program statistik SmartPLS 2.0 M3. Penelitian ini diharapkan  mampu mengukur 
pentingnya penggunaan teknologi  informasi audit sehingga dapat mempengaruhi 
secara langsung penilaian audit dan efektifitas dan efisiensi kerja auditor. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan dengan pemeriksaan penggunaan teknologi informasi dan 
persepsi pentingnya, sehingga mempengaruhi auditor dalam menggunakan teknologi 
informasi dan mempengaruhi Kantor Akuntan Publik (KAP) menginvestasikan dana 
yang besar untuk menggunakan teknologi informasi audit, sedangkan variabel ukuran 
KAP dan variabel jenis teknologi audit tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap pemeriksaan penggunaan teknologi informasi dan persepsi pentingnya. 
Temuan penelitian ini merekomendasikan peningkatan kegunaan teknologi informasi 
audit sehingga efektivitas dan efisiensi dalam proses audit dapat ditingkatkan. 





This research aims to examine the use of information technology auditing and 
perceived importance. This research is a replication of the research that has been 
done by Janvrin et al (2008) in the United States with some modifications due to 
differences in the location of the object population, and methods of analysis. Totally 
responden of 46 auditors who work in the public accountant Bigfourand non Bigfour 
used in this study.  
Data analysis method that has been used is Partial Least Square with 
statistical programs SmartPLS 2.0 M3. This research is expected to measure the 
importance of the use of information technology audit so that it can directly affect the 
audit assessment and the effectiveness and efficiency of the work of auditors.  
The result of this researchindicate that perceived usefulness has a positive 
and significant influence with the examination of the use of information technology 
and the importance of perception, thus affecting auditors in the use of information 
technology and influence Public Accounting Firm invested substantial funds for the 
use of information technology audit, while the variable size of the Firm and variable 
types of audit technology has no significant influence on the examination of the use of 
information technology and the importance of perception. The findings of this study 
recommends increased usability audit of information technology so that the 
effectiveness and efficiency of the audit process can be improved. 
Key words: information technology, audit, audit applications, Theory Acceptance 
Model. 
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Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan, dan  kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
1.1 Latar Belakang 
Teknologi Informatika dewasa ini berkembang sangat pesat sehingga 
teknologi informasi sangat berperan dan menjadi kebutuhan pokok bagi manusia. Hal 
ini sejalan dengan perkembangan teknologi yang ada dengan kebutuhan manusia 
yang semakin kompleks serta ketergantungannya terhadap teknologi informasi 
tersebut . 
Perkembangan teknologi informasi yang ada sekarang ini meliputi banyak hal 
termasuk perkembangan infrastruktur teknologi informasi, seperti hardware, 
software, teknologi penyimpanan data (storage), dan teknologi komunikasi (Laudon 
dan Laudon, 2004). 
Perkembangan teknologi informasi sangat memberikan kemudahan bagi 
masyarakat dalam menjalankan berbagai macam kegiatannya termasuk dalam aspek 
organisasi dan bisnis. Perkembangan teknologi informasi yang sangat maju saat ini 
memberikan banyak kemudahan di berbagai aspek kegiatan bisnis. Dalam dunia 
bisnis di sebuah organisasi, informasi merupakan komponen utama yang paling 
penting sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Selain itu bagi  perusahaan, 
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teknologi informasi di gunakan  untuk membantu mempermudah dalam melakukan 
aktivitas-aktivitas yang ada di dalam perusahaan tersebut, semakin baik teknologi 
informatika yang dipakai semakin cepat respon suatu perusahaan terhadap kebutuhan 
perusahaan dan konsumen (Fisher, Raman, dan McClelland, 2000).  
Peningkatan penggunaan teknologi komputer sebagai salah satu bentuk 
pengembangan teknologi informasi telah banyak mengubah pemrosesan data 
akuntansi secara manual menjadi otomatis. Otomatisasi teknologi informasi yang 
bedasarkan pada komputer dapat melakukan berbagai fungsi secara cepat dan tepat. 
Teknologi informasi dalam suatu perusahaan akan membantu penyediaan informasi 
dengan cepat sesuai dengan kebutuhan manajer dalam pengambilan keputusan, selain 
itu teknologi informasi tidak hanya digunakan dalam pengolahan data, namun juga 
dapat digunakan untuk mengetahui lebih cepat jika timbul permasalahan dalam 
organisasi dan memfokuskan pada sumber tertentu guna mengambil tindakan yang 
tepat. 
Teknologi informasi digunakan untuk meningkan kinerja para individu 
sebagai anggota organisasi bisnis yang secara agregat di harapkan dapat 
meningkatkan kinerja organisasi. Oleh karena itu hal terpenting yang harus 
diperhatikan oleh pelaku bisnis dalam menerapkan teknologi informasi adalah sejauh 
mana keberhasilan sistem tersebut membawa dampak positif dalam peningkatan 
kinerja baik individu maupun organisasi secaa keseluruhan. Manfaat penggunaan 
teknologi informasi dapat di ukur melalui suatu evaluasi yang dapat memberikan 
gambaran keberhasilan sistem itu sendiri. 
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Venkatesh et al . (2003) mendefinisikan ekspektasi kinerja sebagai tingkat 
dimana seorang individu meyakini bahwa dengan menggunakan 
sistemakanmembantu dalam meningkatkan kinerjanya. Ekspektasi usaha di 
definisikan sebagai tingkat kemudahan penggunaan sistem informasi yang akan dapat 
mengurangi tenaga dan waktu individu dalam melakukan pekerjaannya. Pengaruh 
sosial merupakan tingkat dimana seorang individu menganggap bahwa orang lain 
meyakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan sistemyang baru (Venkatesh et 
al., 2003). Variabel ekspektasi kinerja,  ekspektasi usaha, dan pengaruh sosial ini 
dapat dijadikan sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan sistem 
infomasi. Pemahaman mengenai faktor-faktor tersebut pada akhirnya dapat 
membantu organisasi untuk mengetahui hal-hal apa saja yang mempengaruhi 
pemakai dalam menggunakan teknologi sistem informasi. 
Kondisi yang memfasilitasi pemakaian merupakan tingkat dimana seorang 
individu mempunyai keyakinan bahwa suatu organisasi dan infrastruktur teknis 
bersedia untuk mendukung penggunaan sistem informasi (Venkatesh et al. 2003). 
Sedangkan Venkatesh dan Moris (2000) menyatakan bahwa ekspektasi usaha menjadi 
determinan minat pemanfaatan sistem. 
Penelitian yang telah dilakukan Handayani (2007) menyatakan bahwa 
penggunaan sistem informasi dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi sedangkan 
minat pemanfaatan sistem informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Venkatesh dan Davis (2000) menunjukan 
hasil bahwa persepsi tentang kegunaan teknologi (perceived usefulness) merupakan 
faktor penentu yang signifikan terhadap kemauan individu menggunakan sistem. 
Sedangkan Vebkatesh dan Moris (2000) menyatakan bahwa ekpektasi usaha menjadi 
determinan minat pemanfaatan sistem. Maedah (2001) menemukan hubungan positif 
antara faktor-faktor sosial pemakai sistem (dimana faktor tersebut adalah besarnya 
dukungan teman sekerja, manajer senior, pimpinan dan organisasi) terhadap minat 
penggunaan sistem informasi. 
Banyak cara yang bisa dilakukan perusahaan untuk menerapkan teknologi 
informasi yaitumembeli,  membangun sendiri, atau menyerahkan kepada pihak lain 
utntuk pengembangnya. 
Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa ada hubungan antara investasi di 
bidang TI dengan peningkatan peforma perusahaan (Devaraj dan Kohli, 2003; Vickey 
et al.,2003) penelitian lebih lanjut juga menyebutkan bahwa investasi di bidang IT 
dapat memangkas waktu kerja dengan kata lain lebih efisien (Coet al, 1998; Small 
1999;  McAfee, 2002) itulah mengapa perusahaan besar rela mengeluarkan dana yang 
besar untuk berinvestasi pada bidang Teknik Informasi (Bergeron dan Raymon, 
1992) . 
Sesuai dengan standar audit sistem informasi (SASI 2006 dan 
PerMenNaKertrans 8/Men/2012 tentang tata cara penetapan SKKNI (Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) mendorong KAP untuk mengadopsi teknologi 
informasi dalam praktek bisnisnya untuk menunjang kebutuhan akan akses cepat dan 
   
5 
 
akurat didunia yang semakin maju ini,  KAP besar rela mengeluarkan dana yang 
besar untuk berinvestasi di bidang teknologi informasi dikarenakan mereka percaya 
bahwa dengan berinvestasi pada bidang teknologi atau melakukan pekerjaan 
menggunakan alat bantu akan menciptakan efektivitas dalam menyelesaikan 
pekerjaan (POB 2000,18).  
Semakin maju dan komplek TI semakin banyak pengaruhnya pada bidang 
akuntansi terutama pada era informasi berdampak signifikan terhadap sistem 
informasi akuntasi (SIA) dalam  suatu perusahaan. 
Dampak yang signfikan dari investasi di bidang TI adalah pemrosesan data 
yang mengalami perubahan dari sistem manual ke sistem komputer. Disamping itu 
pengendalian dalam SIA serta peningkatan jumlah dan kualitas informasi dalam 
pelaporan keuangan  juga akan terpengaruh. Perkembangan akuntansi yang 
menyangkut SIA berbasis komputer dalam menghasilkan laporan keuangan akan 
mempengaruhi praktik pengauditan, Perubahan proses akntansi akan mempenaruhi 
proses audit karena audit merupakan suatu bidang  praktik yang menggunakan 
laporan keuangan TI juga mempengaruhi perkembangan perkebangan proses audit 
karena audit merupakan suatu bidang praktik yang menggunakan laporan keuangan 
(produk akuntansi) sebagai objeknya . Kemajuan TI juga mempengaruhi 
perkembangan proses audit. Kemajuan software audit memfasilitasi pendekatan audit 
berbasis komputer. 
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Penilaian audit sangat mempengaruhi kualitas audit dan efektivitasnya 
(Bonner 1999;Bell et al. 2002;Wright 2002). Keputusan suatu KAP memilih alat 
bantu bisa mempengaruhi penilaian audit. 
Penelitian ini akan meneliti tentang peranan kemajuan teknologi informasi 
dalam perkembangan audit akuntansi dan membahas perbedaan penerapan teknologi 
informasi yang di terapkan oleh kantor akuntan publik kecil dengan kantor audit 
berukuran besar (bigfour). 
Dijelaskan di beberapa aturan internasional (POB 2000; GAO 2003) dan 
dapat di simpulkan bahwa kap kecil mungkin tidak diperbolehkan bersaing dengan 
kap besar (bigfour) dalam hal investasi Teknologi Informasi. Yang dimaksudkan 
disini adalah berlimpahnya sumberdaya yang dimiliki oleh KAP besar (bigfour) 
memungkinkannya untuk (1) membeli dan mengimplementasikan Teknologi 
Informasi yang lebih unggul dan (2) menggunakan ahli TI untuk lingkup yang lebih 
luas. 
Selanjutnya untuk mengakomodasi itu semua dilakkan penelitian dengan 
judul “Pemeriksaaan terhadap penggunaan teknologi informasi Audit dan 
persepsi kegunaan.” 
 
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang timbul dalam penelitian ini 
adalah : 
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1. Apakah tipe dan jenis Teknologi Informasi yang paling sering digunakan oleh 
auditor ? 
2. Apakah tipe dan jenis Teknologi Informasi yang dinilai penting dan yang 
sering dipergunakan oleh auditor? 
3. Apakah ukuran KAP berpengaruh pada penggunaan Teknologi Informasi 
yang digunakan auditor? 
4. Apakah ukuran KAP berpengaruh pada ketergantungan penggunaan teknologi 
informasi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menguji tipe dan jenis teknologi informasi seperti apakah yang paling 
sering digunakan oleh auditor . 
2. Untuk menguji tipe dan jenis teknologi informasi seperti apakah yang dinilai 
penting dan sering dipergunakan oleh auditor. 
3. Untuk menguji apakah ukuran KAP berpengaruh pada penggunaan teknologi 
informasi yang digunakan auditor.  
4. Untuk menguji apakah ukuran KAP berpengaruh pada ketergantungan 
penggunaan teknologi informasi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
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Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikn manfaat bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi organisasi khususnya 
KAP (Kantor Akuntan Publik) Bigfour dan non Bigfour untuk 
mempertimbangkan dampak penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 
auditor. 
2. Memberikan masukan kepada masyarakat tentang pentingnya pemahaman 
mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan sejauh mana pemanfaatan 
teknologi informasi terhadap kinerja individu. 
3. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi 
pihak-pihak lain yang membutuhkan untuk melakukan penelitian yang akan 
datang. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, sistematika penulisan dikelompokan kedalam lima bab yaitu 
pendahuluan, telaah pustaka, metode penelitian, hasil dan analisis, penutup. 
Bab I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan singkat mengenai latar belakang pemilihan judul 
Dilanjutkan dengan fokus penelitian dan rumusan masalah, tujuan penelitian serta 
kegunaan penelitian baik kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis. Pada 
bagian akhir bab ini, terdapat penjelasan singkat mengenai sistematika penulisan 
penelitian ini. 
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Bab II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan mengenai enam landasan teori yang menjadi dasar 
penelitian. Selain itu, pada bab ini juga terdapat kerangka pemikiran yang menjadi 
dasar pengembangan hipotesis. Rincian mengenai masing-masing hipotesis, di 
jelaskan pada bagian akhir bab. 
 
Bab III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi enam bagian dan merupakan penjelasan mengenai bagaimana 
penelitian ni dilaksanakan. Keenam bafian tersebut adalah penjelasan mengenai 
variable peneliian dan definisi operasional,populasi,jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analisis. 
 
Bab IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini berisi deskripsi tentang data responden, data penelitian, hasil dan analisis 
serta pembahasan hasil yang diperoleh. Bagian hasil dan analisis memperlihatkan 
validitas data, realibilitas data serta pembuktian terhadap hipotesis yang diuji. 
Sedangkan bagian pembahasan berisi penjelasan mengenai hasil dari uji hipotesis 
yang dilakukan. 
 
Bab V PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang berisi simpulan, keterbatasan dan 
saran yang menurut penulis dapat menjadi perhatian bagi penelitian selanjutnya. 






Pada bab ini telaah pustaka dan pengembangan terdiri dari tiga bagian yang 
masing-masing menjelaskan mengenai berbagai landasan teori yang mendasari 
penelitian ini , penelitian sejenis yang sudah pernah dilakukan, kerangka pemikiran 
dan pengembangan hipotesis yang dibangun berdasarkan teori-teori serta penelitian 
terdahulu seperti di jelaskan dan disajikan sebagai berikut. 
Bagian Pertama berisi uraian dan penjelasan mengenai teori-teori utama 
yang dijadikan dasar penelitian meliputi Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of 
Planned Behavior (TPB), Technology Acceptance Model (TAM) serta berisi 
penjelasan mengenai software audit, riset-riset sebelumnya yang berhubungan secara 
kontekstual dengan penelitian ini, dan model kerangka pemikiran yang di 
kembangkan. 
Bagian Kedua berisi penjelasan dan uraian secara detail definisi dari teori 
yang mendasatri penelitian ini. 
Bagian Ketiga berisi hipotesis dan argumentsu yang mendasari pemikiran 
logis hipotesis pada penelitian ini  
 
2.1  Landasan Teori 
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Dalam bagian ini akan dipaparkan teori-teori yang melandasi penelitian ini. 
Mulai dari Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TPB), 
Technology Acceptance Model (TAM), dan penjelasan aspek-aspek yang berkaitan 
dengan tekologi informasi yang dipergunakan dalam proses Audit. 
2.1.1 Theory of Reasoned Action (TRA) 
 
Theory of  Reasoned Action (TRA) merupakan teori perilaku yang mendasar 
dan berpengaruh terhadap tindakan. Teori ini dikembangkan oleh Fishben dan Ajzen 
(1975). TRA menjelaskan bahwa tindakan dilakukan karena individu mempunyai 
minat atau keinginan untuk melakukannnya. Terdapat tiga komponen dalam model 
ini yaitu minat berperilaku (behavioral intention), sikap (attitude) dan norma 
subjektif (subjective norm)yang mempunyai perilaku (behavior) (Fisben dan Ajzen, 
1975 dalam Tsung-Lu et al., 2010). 
Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Ajzen dan 
Fishbein (1980) adalah teori yang berhubungan dengan sikap dan perilaku individu 
dalam melaksanakan kegiatan atau tindakan yang beralasan dalam konteks 
penggunaan teknologi informasi. Seseorang akan memafaatkan teknologi informasi 
atau sistem informasi dengan alasan bahwa teknologi informasi atau sistem tersebut 
dapat mendatangkan manfaat bagi dirinya. Perilaku pemakaian teknologi informasi 
bersamaan dengan norma sosial dan faktor situasional lainnya memotivasi ke niat 
atau minat untuk memanfaatkan teknologi informasi dan pada akhirnya meningkakan 
penggunaan teknologi informasi tersebut. 
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Theory of Reasoned Action (TRA) menyatakan bahwa individu akan 
menggunakan komputer jika merekan mengetahui adanya keuntungan atau hasil 
positif dalam penggunaan komputer tersebut, contohnya pekerjaan akan diselesaikan 
lebih cepat dengan hasil yang lebih naik sehingga kinerja individu tersebut dapat 
dikatakan meningkat.  
Minat berperilaku (behavior intention) mengukur kekuatan tujuan untuk 
melakukan tinadkan tertentu (Fishbein dan Ajzen, 1975 dalam Tsung-Lu et al., 
2010). Perlu diperhatikan bahwa minat perilaku dan perilaku adalah dua hal yang 
sangat berbeda. Minat (intention) adalah keinginan untuk melakukan perilaku. Jadi 
minat belum dapat disebut perilaku apabila belum diwujudikan. Sedangkan perilaku 
(behavior) adalah melakukan tindakan yang nyata. (Jogiyanto, 2007). 
Ajzen  dan Fishbein (1975) menjelaskan bahwa sikap (attitude) sebagai 
jumlah dari perasaan seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau 
perilaku dan diukur dengan suatu prosedur yang menempatkan individu pada skala 
evaluasi dua kutub. Dengan demikian sikap seseorang terhadap sistem informasi 
menunjukan seberapa jauh sistem informasi dirasa baik atau buruk. Sedangkan 
Jogiyanto (2007) menjelaskan sikap sebagai evaluasi kepercayaan (belief) atau 
perasaan positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan 
ditentukan. 
Norma subjektf (subjektif norm) adalah persepsi atau pandangan seseorang 
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain akan mempengaruhi minat untuk 
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melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Fishbein dan Ajzen, 1975 dalam 
Jogiyanto, 2007).  
Norma subjektif (subjective norm) adalah persepsi atau pandangan seseorang 
terhadap kepercayaan-kepercayaan oranglain yang akan mempengaruhi minat untuk 
berbuat atau tidak berbuat suatu perilaku (Fishbein dan Ajzen, 1975 dalam Jogiyanto, 
2007). Norma subjektif sumbernya berasal dari pihak diluar individu, yang 
kemmudian dapat mempengaruhi kecenderungan minat dari individu untuk 
berperilaku. 
Gambar 2.1 







Sumber  : Masrom (2007) 













   
14 
 
Theory  of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein 
pada tahun 1988 dan 1991 dimana minat seseorang (behavior intention) dipengaruhi 
oleh attitude toward the behavior , subjective norm, dan perceived behavior 
control.Attitude toward the behavior adalah tingkat dimana kinerja dari perilaku dari 
perilaku secara positif atau negative dinilai, subjective norm adalah persepsi tekanan 
sosial untuk menggunakan atau tidak menggunakan  perilaku, dan perceived 
behavioral control adalah persepsi seseorang tentang kemampuan orang tersebut 
untuk melaksanakan perilaku yang diberikan. 
Attitude toward the behavior didapatkan dari behavior beliefs. Behavior 
beliefs adalah perilaku ketertarikan pada hasil yang diharapkan. Subjective norm 
didapatkan dari normative beliefs. Normative beliefs adalah persepsi perilaku yang 
diharapkan dari referensi seseorang atau kelompok yang penting seperti keluarga dan 
teman. Perceived behavioral control didapatkan dari control beliefs. Control beliefs 
adalah persepsi keberadaan faktor yang dapat memfasilitasi atau menghalangi kinerja 
sebuah perilaku. Theory of Planned Behvior (TPB) ini merupakan pengembangan dari 
Theory of Reasoned Action (TRA). 
Penelitian yang berbasis TPB yang dihubungkan dengan teknologi telah 
beberapa kali dilakukan. Tan dan Teo (2000) mengintegrasikan TPB dengan teori 
inovasi untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi individu untuk 
menggunakan internet banking 
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Sumber : Ajzen (1991) 
2.1.3 Technology Acceptance Model (TAM)  
Peneitian mengenai sistem informasi telah menguji perilaku pengguna dan 
penerimaan sistem dari berbagai perspektif (Verkantesh et al., 2003). Dari berbagai 
model yang telah diteliti, Technology Acceptance Model (TAM) yang diadopsi dari 
Theory of Reasoned Action (TRA) dikembangkan oleh Davis (1989) memberikan 
landasan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku pemakai 
dalam penerimaan dan penggunaan sistem informasi (Davis et al., 1989) .tujuan 
utama TAM adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku 
pengguna teknologi informasi terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan teknologi 
informasi itu sendiri. 
Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model untuk 
memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi menerima dan 
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berasal dari teori psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi 
informasi yang berlandaskan pada keperacayaan(belief), sikap (attitude), minat 
(intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship).  Teori ini 
membuat model perilaku sesorang sebagai suatu fungsi dari tujuan perilaku. Tujuan 
perilaku ditentukan oleh sikap atas perilaku tersebut(Sarana, 2000). Dengan demikian 
dapat dipahami reaksi dan persepsi pemgguna teknologi akan mempengaruhi 
sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi informasi, yaitu salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi adalah persepsi pengguna atas kegunaan dan kemudahan 
penggunaan teknologi informasi sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam koteks 
pengguna teknologin informasi sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam konteks 
pengguna teknologi informasi sehingga alasan seseorang dalam melihat manfaat dan 
kemudahan penggunaan teknologi informasi menjadikan tindakan orang tersebut 
dapat menerima penggunaan teknologi informasi. 
TAM  merupakan model yang paling berpengauh untuk dapat melihat 
penerimaan penggunaan sistem informasi. Model ini akan menggambarkan bahwa 
penggunaan sistem informasi akan dipengaruhi oleh variable kemanfaatan 
(usefulness) dan variabel kemudahan pemakaian (ease of use), dimana keduanya 
memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang telah teruji secara empiris (Davis, 
1989). TAM meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi akan meningkatkan 
kinerja individu atau perusahaan, disamping itu penggunaan sistem informasi adalah 
mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Dengan menggunakan 
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perceived usefulness dan perceived ease of use, maka TAM ddiharapkan dapat 
menjelaskan penerimaan pemakai teknologi informasi itu sendiri. 
Perceived usefulness didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa 
penggunaan teknologi informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Konsep ini 
menggambarkan manfaat teknologi bagi pemakainya (user) yang berkaitan dengan 
produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas dan overall 
usefulness(Davis, 1989). Sementara perceived ease of use didefinisikan sebagai 
tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi 
merupakan hal mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Konsep 
ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan teknologi informasi dan kemudahan 
penggunaannya untuk tujuan sesuai keinginan pemakai (user). 
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2.1.4 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 
 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan 
salah satu model terbaik untuk adopsi dan penggunaan teknologi informasi. Teori 
UTAUT disusun berdasarkan model-model penerimaan teknologi sebelumnya seperti 
Theory of Reason Action (TRA), Theory of Planned Behaviour (TPB), Task-Fit 
Technology, dan terutama adalah model Technology of Acceptance Model (TAM). 
UTAUT bertujuan menjelaskan minat seseorang untuk menggunakan atau tidak 
menggunakan suatu sustem informasi teknologi dan perilaku pengguna berikutnya 
(Verkantesh et. al., 2003). 
Teori UTAUT bertujuan menjelaskan minat pengguna untuk menggunakan 
sistem informasi dan perilaku pengguna berikutnya (Verkantesh et al., 2003). Teori 
ini mengidentifikasi adanya 2 (dua) variabel penentu penggunaan teknologi (use 
behavior), yaitu niat untuk menggunakan sistem (behavioral intention) dan kondisi 
pendukung (facilitating condition). Verkantesh et al. (2003) menyatakan bahwa niat 
untuk menggunakan (behavioral intention) merupakan indicator utama dari 
penggunaan teknologi informasi (use behavior). Niat untuk menggunakan ditentukan 
oleh 3 (tiga) variabel independen utama, yaitu performance expectancy, effort 
expectancy, dan social influence (Verkantesh  et al., 2003). Gender, umur, 
pengalaman, dan kesukarelaan penggunaan digunakan untuk menengahi dampak 
empat faktor utama diatas terhadap miat penggunaan dan perilaku. Hubungan antara 
variabel-variabel tersebut digambarkan pada gambar 2.4. 
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2.1.5 Auditor Eksternal 
Menurut Messier et al. (2006), Certified accounting public firms (akuntan 
publik) disebut juga auditor eksternal atau auditor independen. Auditor eksternal 
bertanggung jawab atas pemeriksaan atau pengauditan laporan keuangan organisasi 
yang dipublikasikan dan memberikan opini atas informasi yang diauditnya. 
Auditor eksternal adalah auditor professional yang menyediakan jasanya 
kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang 
dibuat oleh kliennya. Pengguna informasi keuangan perusahaan, seperti investor, 













Gender Umur Pengalaman Kesukarelaan 
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agen pemerintah dan umum bergantung pada auditor eksternal untuk menghasilkan 
informasi yang tidak bias dan independensi. 
Menurut Rizqiasih (2010), auditor eksternal berbeda dengan auditor internal. 
Perbedaannya adalah : 
a. Tanggung jawab utama auditor internal adalah menilai strategi dan praktek 
manajemen risiko perusahaan, kerangka kerja pengendalian manajemen 
(termasuk teknologi informasinya), dan proses governance. 
b. Auditor internal tidak memberikan pendapat atas laporan keuangan 
perusahaan. 
Peran utama auditor eksternal adalah untuk memberikan pendapat 
apakahlaporan keuangan bebas dari salah saji material. Pada umumnya, auditor 
eksternal mereview prosedur pengendalian teknologi informasi saat menilai 
pengendalian internal secara keseluruhan. 
 Di Indonesia, semua yang berkaitan dengan auditor eksternal diatur dalam 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Akuntan Publik. 
Apabila Kantor Akuntan Publik Asing (KAPA) atau Organisasi Audit Asing (OAA) 
ingin mendirikan usaha di Indonesi, KAPA atau OAA diwajibkan bekerjasama atau 
berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) Indonesia. 
 Di Indonesia, terdapat pula auditor eksternal big four dan non bigfour.KAP di 
Indonesia yang berafiliasi dengan KAPA bigfour antara lain : 
1. Tanudiredja, Wibisana, & Rekan berafiliasi dengan PricewaterhouseCoopers. 
2. Purwanto, Suherman, & Surja berafiliasi dengan Ernst & Young. 




3. Osman Satrio & Rekan berafiliasi dengan Delloite Touche Thomatsu. 
4. Siddharta & Widjaja berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwichk Goerdeler. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 
Pada bagian ini akan ditampilkan ringkasan penelitian terdahulu yang 
ditunjukan melalui table yang terdiri dari Nama Penelitian, Variabel Penelitian, Alat 
Analisis dan Hasil Penelitian. 
Tabel 2.1 




Variabel Penelitian Metode 
Analisis 
Hasil Peneliian 
1 Javrin et 
al., 
(2008) 
Impact of IT on the 
Audit Profession 
,The association of 
Firm Size with IT 











dana yang lebih 
besar dalam bidang 




KAP non bigfour. 






























pemakaian TI dan 
penggunaan TI. 
Skala Odinal  
Diukur 
dengan skala 







2. Minat pemakaian 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini adalah tentang analisis 
penggunaan Teknologi yang digunakan dalam proses audit. Gambar 2.4 menyajikan 
kerangka pemikiran teoritis untuk pengembangan hipotesis penelitian ini. 
 Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan indikator-indikator, 
pada variabel Persepsi Kegunaan (PK) digunakan dua indikator, sedangkan untuk 
variabel Jenis Teknologi dan Aplikasi Audit (TIA) digunakan empat buah indikator, 
dan untuk variabel Ukuran Kantor Akuntan Publik (UKAP) digunakan tujuh buah 
indikator, sedangkan untuk mengukur variabel dependennya digunakan  tiga buah 
indikator. Pada penelitian ini variabel Persepsi Kegunaan, variabel Jenis teknologi 
dan Aplikasi Audit (TIA), dan variabel Ukuran Kantor Akuntan Publik merupakan  
variabel eksogen. Sedangkan variabel  Pemeriksaan Teknologi Informasi Audit dan 
persepsinya merupakan variabel endogen. 



















Pengukuran terhadap penggunaan teknologi informasi audit dan persepsi kegunaan











audit dan persepsi 
kegunaan (PENG) 
Indikator TIA 4 
 
Indikator UKAP 7 
 
Indikator PK 1 
Indikator PK 2 
 
Indikator UKAP 5 
 
Indikator TIA 3 
Indikator TIA 2 
 
Indikator TIA 1 
 
Indikator UKAP 4 
 
Indikator UKAP 3 
 
Indikator UKAP 2 
 
Indikator UKAP 1 
Indikator UKAP 6 
 
Indikator PTIA 2 
 
Indikator PTIA 1 





Pada bagian ini akan dijelaskan hipotesis-hipotesis penelitian yang disertai dasar 
argumentasi yang mendasari penentuan hipotesis. Terdapat 3 hipotesis pada 
penelitian ini yang dipaparkan sebagai berikut. 
2.4.1 Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap penggunaan Teknologi Informasi 
Audit 
 
Persepsi kegunaan berkaitan dengan nilai manfaat yang dirasakan oleh 
pengguna berkaitan dengan penggunaan suatu teknologi informasi (Ajzen,1985). 
Pernyataan itu sesuai dengan penelitian Manson et al.(1998) yang menunjukan bahwa 
penggunaan teknologi dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan seorang auditor 
melakukan pengolahan data dibanding jika melakukan secara manual. Berdasarkan 
hal tersebut maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 
H1 : Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan 
Teknologi Informasi Audit. 
 
2.4.2 Jenis Teknologi Informasi  dan Aplikasi Audit terhadap Pengukuran 
Teknologi Infomasi Audit 
 
Teknologi Informasi mempunyai dampak yang signifikan dalam profesi audit 
(Manson et al.,1998). Pernyataan itu sesuai dengan penelitian Verkantesh yang 
menyatakan bahwa penggunaan Teknologi Informasi dipersepsikan berpengaruh 
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positif digunakan untuk mengurangi waktu yang digunakan dalam proses audit. 
Sedangkan pada penelitian lain yang dilakukan (Riemenschneide et al 2003) 
menyebutkan bahwa Bigfour  menginvestasikan dana yang besar untuk menciptakan 
Teknologi Informasi yang baik. Dipersepsikan bahwa semakin canggih teknologi 
informasi yang digunakan akan memberikan pengaruh positif bagi auditor 
menyelesaikan proses audit dengan efektif dan efisien. Berdasarkan hal tersebut 
maka hipotesis yang dapat di rumuskan adalah : 
 
H2: Teknologi Informasi dan Aplikasi Audit berpengaruh positif 
terhadap terhadap Pengukuran Teknologi Informasi Audit 
 
2.4.3 Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Teknologi 
Informasi Audit 
 
KAPBigfour berinvenstasi dalam jumlah yang besar pada Teknologi 
Informasi yang digunakan dalam proses Audit (1) membeli dan menggunakan 
Teknologi yang canggih dan (2) menggunakan tenaga ahli teknologi yang baik 
dibanding dengan KAP non Bigfour (POB 2000;GAO 2003). 
Hillison and Pacini. (2004) menyatakan bahwa KAP besar akan merelakan 
dana yang besar untuk menjaga agar  tidak terjadi praktek kecurangan dalam bisnis 
mereka. 
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Nasser, et al. (2006) KAP yang lebih besar (Bigfour) dianggap dapat 
menyediakan kualitas audit yang lebih tinggi dan menikmati reputasi tinggi dalam 
lingkungan bisnis dan karena itu, akan berusaha mempertahankannya. Bedasarkan 
pernyataan diatas , maka hipotesis yang diajukan ialah : 
H3 : Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh positif terhadap Teknologi 


















Pada bab ini metode penelitian diketengahkan menurut alur berpikir dan 
penyajian sebagai berikut: 
(1)  Penjelasan mengenai definisi operatif, dimensi dan variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
(2) Proses perolehan dan persiapan analisis data 
(3) Penjelasan mengenai teknik dan prosedur analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini. Penjelasan tersebut meliputi alat statistic, 
argumentasi penggunaanya dan pengujian hipotesis. 
 
3.1 Variabel Penelitian  dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini meliputi antara lain Jenis 
Teknologi Informasi dan Aplikasi Audit, Ukuran kantor akuntan publik,  dan persepsi 
kegunaan. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing variabel. 
3.1.1 Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 
Persepsi kegunaan dapat di definisikan sebagai suatu tingkatan dimana 
seseorang percaya bahwa penggunaan suatu alat bantu tertentu akan dapat 
meningkatkan performa kerja orang tersebut. Persepsi kegunaan merupakan variabel 
eksogen dalam Technology Acceptance Model (TAM)yang pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap  
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keputusanmenggunakan teknologi informasi yang digunakan. Pengukuran variabel ini 
menggunakan dua  pertanyaan indikator yang diadopsi dari penelitian Janvrin  (2006) 
dengan penyesuaian. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan 
skor antara 1 sampai dengan 5 (menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan sangat 
setuju). 
3.1.2 Jenis Teknologi Informasi dan Aplikasi Audit 
 
Jenis Teknologi Informasi Audit dapat dikatakan sebagai berikut, bahwa 
auditor mempercayai alat bantu yang digunakan dalam proses audit akan 
mempengaruhi penilaian auditor terhadap perusahaan termasuk teknologi informasi 
yang digunakan akan mempengaruhi penilaian audit yang di kategorikan menjadi 
beberapa aplikasi audit. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Bell 
dan Carcello (2000) menurutnya Kantor Akuntan Publik menggunakan teknologi 
komputerisasi untuk membantu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan lebih cepat. 
Teknologi Informasi yang sering dipakai dapat dikatakan bahwa seseorang merasa 
nyaman dan merasa bahwa alat bantu yang digunakan secara signifikan dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan userManson et al (1998).Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnold dan Sutton (1998) yang menyebutkan 
bahwa suatu alat bantu akan sering digunakan apabila alat bantu tersebut memiliki 
sifat reliance dan dominance, yang dimaksudkan Reliance disini adalah sejauh mana 
pengguna dapat menerapkan alat bantu yang digunakan dan mengintegrasikan 
hasilnya kepada pengambil keputusan. Dominan adalah keadaan dimana alat bantu 
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mempunyai peran besar sebagai kendali utama pada proses pengambilan keputusan. 
Pengukuran variabel jenis teknologi informasi audit menggunakan empat pertanyaan 
indikator yang diaopsi dari penelitian Janvrin (2006) dengan penyesuaian. Skala 
pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan skor antara 1 sampai dengan 5 
(menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju). 
3.1.3 Ukuran Kantor Akuntan Publik 
 
Menurut penelitian yang dilakukan Banker et al (2002); O’Donnell dan 
Schultz (2003) menyebutkan bahwa jumlah investasi yang dikeluarkan untuk 
menggunakan Teknologi Informasi  yang menjadi pembeda antara KAP bigfour dan 
non bigfour. KAP bigfour percaya bahwa dengan menggunakan Teknologi Informasi 
yang baik menggambarkan sumberdaya perusahaan yang baik, hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Riemenscheneider et al (2003).Untuk 
mengukur Variabel independen ini dilakukan dengan menggunakan tujuh pertanyaan 
yang diadopsi dari dari penelitian Janvrin (2006) dengan penyesuaian. Skala 
pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan skor antara 1 sampai dengan 5 




3.1.4 Definisi Operasional Variabel 
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Pada bagian ini akan dijelaskan definisi operasional variabel yang terdiri dari 
variabel, dimensi, indikator, dan skala pengukuran. Berikut ini adalah tabel yang 
menjelaskan definisi operasional variabel. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 











1. Mempermudah auditor 
menyelesaikan tugas-tugas 
audit. 
2. Mempercepat kinerja 
auditor dalam 
menyelesaikan proses audit. 
Skala Ordinal 
Diukur dengan 










and Use of 
Technology 
(UTAUT) 
1. Menggunakan cell phones. 
2. Menggunakan Short 
Message Service (SMS). 
3. Menggunakan Video Call. 














and Use of 
Technology 
(UTAUT) 
1. Menggunakan teknologi 
informasi maupun software 
audit. 
2. Memiliki kantor pusat di 
Jakarta. 
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di luar negeri. 
4. Klien di luar negeri 
menggunakan aplikasi 
berbasis komputer. 
5. Menggunakan bantuan ahli 
teknologi informatika 
dalam menghasilkan 
laporan yang handal. 
6. Menggunakan bantuan ahli 
teknologi informatika 
dalam menyelesaikan tugas 
audit. 
7. Menangani klien-klien 
dalam kota, Regional, 
Nasional, dan Internasional. 
Skala Ordinal 
Diukur dengan 












1. Menggunakan teknologi 
informasi dan software 
audit. 
2. Senang menggunakan 
teknologi informasi audit. 










skala likert 5 
poin 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
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Populasi menurut Indriantoro dan Supomo (2009) adalah sekelompok orang, 
kejadian, atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Sampel menurut 
Arikunto (2002) merupakan sebagian populasi yang diteliti dengan maksud untuk 
menggeneralisasikan dan menarik kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku 
bagi populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah di Kap Bigfour maupun non Bigfour di 
Semarang. Adapun sampel penelitian yang digunakan adalah auditor yang bekerja di 
Kap tersebut yang menggunakan Teknologi Informasi dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dari sumbernya (Sekaran, 2003). 
Data tersebut diperoleh dari hasil jawaban atas kuesioner yang dibagikan dengan 
responden auditor yang bekerja di Kap Big4 dan Kap non Big4 se Semarang. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data penelitian melalui penyebaran kuesioner kepada 
responden auditor Kap big4 dan Kap non Big4 yang dilakukan melalui perantara dan 
pengiriman kuesioner melalui e-mail, dan diisi secara langsung oleh responden. 
3.5 Metode Analisis Data 
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistic 
deskriptif, pengujian outer model, pengujian inner model, dan uji hipotesis (path 
coefficients). 
3.5.1 Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk member gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, dan sebagaiya (Ghozali, 2011). Dalam pelitian ini analisis 
statistic deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran mengenai jebis teknologi 
informasi audit, teknologi audit yang sering digunakan, ukuran kap, dan persepsi 
kegunaan. 
3.5.2 Partial Least Square 
 
Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). PLS 
adalah metode alternatif dalam persamaan structural. PLS merupakan salah satu 
metode untuk melaksanakan model Structural Equation Modeling (SEM). Model PLS 
digunakan pada saat dasar teori perancangan model teori lemah dan indicator 
pengukuran tidak memenuhi model pengukuran yang ideal. PLS dapat digunakan 
dengan jumlah sampel yang tidak besar dan dapat diterapkan pada senua skala data 
(Ghozali, 2011). Untuk tujuan ini metode ini dirasa lebih baik dibandingkankan 
software SEM yang lain, misalkan AMOS dan LISREL. 
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Menurut Ghozali (2011), PLS merupakan metode analisis yang 
powerfulkarena tidak mengasumsikan data harus dalam skala pengukuran tertentu dan 
juga dapat dilakukan dengan jumlah sampel kecil hingga besar. Software PLS 
digunakan pada penelitian ini karena semua variabel merupakan ariabel laten, dan 
model penelitian yang structural. Dalam pengujian digunakan software SmartPLS 
versi 2.0 M3. 
Secara mendasar, perbedaan antara covariance based SEM dengan component 
based PLS adalah tujuan penelitian, apakah akan menggunakan model persamaan 
structural untuk menguji teori atau pengembangan teori untuk tujuan prediksi 
(Ghozali, 2011). Pada situasi dimana kita mempunyai dasar yang kuat dan pengujian 
teori atau pengembangan teori sebagai tujuan utama riset, maka metode dengan 
covariance based SEM lebih sesuai. Namun demikian dengan adanya 
indeterminacydari estimasi fakto score maka akan kehilangan ketepatan prediksi. 
Untuk tujuan prediksi, pendekatan PLS lebih cocok karena pendekatan ini 
mengasumikan bahwa semua ukuran variance adalah variance yag berguna untuk 
dijelaskan. Oleh karena pendekatan untuk mengestinmasi variabel laten dianggap 
sebagai kombinasi linear dari indicator, maka menghindarkan masalah 
indeterminacydan memberikan definisi yang pasti dari komponen skor (Wold, 1982 
dalam Gozali, 2011). 
Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat diktegorilaan menjadi 
tiga. Pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk mencipakan skor 
variabel laten. 
